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METODE PENELITIAN

A. Lokasi, Populas dan Sampel Pendlitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan membutuhkan kelaseeikspn dan kelas
kontrol. Oleh karena itu, penelitian dilaksanakamuh sekolah yaitu di SDN 4
Cileungsir dan SDN 3 Cisontrol yang berada di Keatam Rancah Kabupaten
Ciamis.
2. Populasi

Sugiyono (2010, him. 80) menyatakan bahwa ‘popuédalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yangnpumyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penehtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya’. Populasi dalam penelitiam adalah siswa kelas V
Sekolah Dasar di kecamatan Rancah tahun ajaranZiiB
3. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2010, him. 81) sampel adalah &agiari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebiieknik pengambilan sampel
dalam penelitian ini adalgburposive samplingHal tersebut dikarenakan peneliti
sering melakukan observasi di SD yang dijadikanpsdreehingga memudahkan
peneliti dalam pengkondisian sampel.

Berdasarkan pendapat Sugiyono tersebut, sampemdakenelitian ini
adalah seluruh kelas V di SDN 4 Cileungsir dan SBNCisontrol. Kelas
eksperimen adalah siswa kelas V SDN 4 Cileungsir ying dijadikan kelas

kontrol adalah siswa kelas V SDN 3 Cisontrol.

B. Desain Pendlitian
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adakdanh kuasi eksperimen
dengan bentukionequivalent control group desigiada desain ini kelompok

eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipililca®@ random.
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llustrasi desain penelitian dapat digambarkan sabdogrikut (dalam
Sugiyono, 2010, him. 79):

K O3 Oy
Keterangan
E = Kelas Eksperimen
K = Kelas Kontrol
X1 = Perlakuantfeatment dengan pendekatan
pemecahan masalah
0 & 03 = Tes awal sebelum perlakudprétesy
0, &0, = Tes akhir setelah perlakuandgsttest

C. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatdngdn metode
penelitian eksperimen. Metode yang digunakan dajmnelitian ini adalah
metode kuasi eksperimen dengan des@nequivalent control group design
Penelitian ini menggunakan sepasang perlakuan gattukelompok eksperimen
dan satu kelompok kontrol.

Kelompok eksperimen mendapatkan pembelajaran mékemaengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah dan k&lorkpntrol
menggunakan pendekatan konvensional. Untuk mengetaeningkatan
kemampuan berpikir kreatif siswa, kedua kelompdiedkanpretestdanposttest
Supaya acuan penilaiannya tetap, kisi-kisi soalsteh untukpretestdanposttest
dibuat sama. Diadakannyaetestini karena siswa dianggap sudah mengetahui

konsep dasar dari luas bangun datar.

D. Definisi Operasional
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau s#i@u nilai dari orang,

obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertgra@ng ditetapkan oleh
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peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kepulannya (Sugiyono, 2010,
him. 38). Ada dua variabel yang digunakan dalamelpigen ini yaitu variabel
bebas dan variabel terikat. Variabel bebas darelgém ini adalah pendekatan
pemecahan masalah. Variabel terikat dalam penelitia adalah kemampuan
berpikir kreatif siswa.

Definisi operasional variabel dalam penelitianadalah:
a. Pendekatan Pemecahan Masalah

Pendekatan pemecahan masalah merupakan suatu pedwengajar yang
sifatnya teoretis atau konseptual untuk melatinkiswa memecahkan masalah-
masalah matematika dengan menggunakan berbagadegstrdan langkah
pemecahan masalah yang ada. Langkah-langkah peamecalasalah yang
digunakan adalah langkah pemecahan masalah métlyat
b. Kemampuan Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif dalam penelitian ini adalah kemarap berpikir kreatif siswa
dalam pembelajaran matematika. Kemampuan berpildatit yang dimaksud
adalah kemampuan yang dimiliki siswa dalam mengétas soal berpikir kreatif

matematika.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddaks kemampuan
berpikir kreatif dan lembara observasi. Tes digamakuntuk mengetahui
kemampuan berpikir kreatif siswa sebelum dan detdiberi perlakuan berupa
pendekatan pemecahan masalah. Observasi digunakak mengetahui proses
pembelajaran siswa dengan menggunakan pendekateet@ean masalah.
1. Tes Kemampuan Berpikir Kreatif

Instrumen tes yang digunakan adalah tes kemampergikio kreatif yang
terdiri dari soal berbentuk uraian berypatestdanposttest Soal yang digunakan
sebagai alat pengumpul data terlebih dahulu dibfikan kemudian dihitung
validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkedukarannya untuk mengetahui
apakah soal tersebut sudah termasuk ke dalami&r#eal yang baik atau belum.
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Berikut merupakan kisi-kisi sog@iretestdan posttest kemampuan berpikir kreatif

siswa.

Tabel 3.1

Kisi-kisi Soal Kemampuan Berpikir Kreatif

Indikator Aspek yang Diukur No. Soal
Kemampuan berpikir Siswa mampu mengungkapkan | 1b, 2a
lancar Fluency) banyak gagasan, ide-ide, jawaban
atau penyelesaian
Kemampuan berpikir Siswa mampu memberikan 2a, 2b, 2c, 1c

luwes Flexibility) berbagai macam penafsiran
terhadap suatu gambar, cerita, atau

masalah

Kemampuan berpikir Siswa mampu menciptakan carai la, 1c, 2d
orisinal Originality) cara baru untuk menyelesaikan

masalah

Kemampuan berpikir Siswa mampu menambah atau | 1d, 2d,
elaborasiElaboration menguraikan secara terperinci dari

suatu objek, gagasan atau situas

2. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan untuk mengamati aksiwgiaru dan aktivitas

siswa selama proses pembelajaran menggunakan peandglemecahan masalah.

F. Proses Pengembangan Instrumen

Dalam proses pengembangan instrumen, instrumen yeladp dibuat
dikonsultasikan dahulu kepada dosen pembimbingdi&n cobakan. Pengujian
ini dilakukan untuk mengetahui validitas, relialaif, daya pembeda dan tingkat
kesukaran soal dalam instrumen yang digunakan paelzelitian. Proses

pengolahan data dilakukan dengan bantamosoft Excel 2007
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a. Validitas Instrumen
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukagk#t kevalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen déataklid apabila mampu

mengukur apa yang diinginkan (Arikunto, 2010, higg)L
Untuk mengetahui validitas soal maka digunakanusisebagai berikut:

= nELXY-(LX) (BY)
XY = Inyx?— X (n2r2- V)3

Arikunto (2010, him.72)

Keterangan:
ryy . koefisien korelasi
Y. X : jumlah skor item
Y'Y :jumlah skor total
n :jumlah responden
Nilai ryy mengacu pada nilaigge product moment Untuk n = 34
dan taraf signifikansi 5% maka nilaiagenya adalah 0,339. Jikaniting
lebih besar dari her maka soal tersebut dinyatakan valid. Namun jika
harga kiung I€bih kecil dari fneimaka soal tersebut tidak valid.
Berikut adalah hasil perhitungan dari setiap soal.
Tabel 3.2
Validitas Butir Soal

ltem | N | X | Y | IXY | X% | Y2 | rxy | T taa Kriteria

1 | 34| 207 | 446| 3373 1647 78000.757| 0,339 Valid

2 | 34| 239 | 446 4427 2701} 78000.916| 0,339 Valid

b. Reliabilitas Soal

Reliabilitas berkaitan dengan keajegan. Instrumemgy baik adalah
instrumen yang dapat dengan ajeg memberikan datey y®suai dengan
kenyataan (dalam Arikunto, 2010, him. 86).
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Untuk mencari reliabilitas soal secara keselurutiganakan rumus Alpha.

Berikut merupakan rumus Alpha.

T = e l—zai2
NGV of

Keterangan :
ra = reliabilitas yang dicari
Z,,l.z = jumlah varians skor tiap-tiap item
Zai = varians total (Arikunto, 2010:109)
Dengan rumus varians sebagai berikut:
N2
Yol = —inz_N%, dan
5 2 ()
Yot = T

Reliabilitas instrumen juga sama seperti validitastu mengacu pada nilai
Iabel Product momentuntuk n = 34 dan taraf signifikansi 5 % maka initadalah
0,339. Jika hargamitung lebih besar dari hargade maka soal dinyatakan reliabel.
Namun jika hargankung lebih kecil dari harga:he maka soal dinyatakan tidak
reliabel.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakullgreroleh nilai varians
sebagai berikut.

1) Varians Iltem

Tabel 3.3
Varians ltem
No. )
N »X »X o’

Soal

1 34 207 1647 11.307

2 34 239 2701 30.029

Yoi 41.403
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2) Varians Total

2 (th)z
2 th - N
ZO’t - N
7800 — (446)°
3 2 _ 34
ot 34
198916
5 2 7800 — ——7
ot 34
, 7800 — 5850,5
ot = 34
Yo,  =57,338

Nilai varians tersebut kemudian dimasukkan ke dalamus koefisien

reliabilitasalfa cronbach

n 5,2
" = (n—1>{1_ o2 }

2 { 41.403}
M= o T T 57339

2
1= T{l - 0722}

2
1= T {0278}

7"11 = 0556
Setelah diperoleh nilah1yaitu 0.556 maka kita bandingkan dengan nilai
labetN = 34 dengan taraf signifikansi 5 % yaitu 0.33fperoleh hasil bahwaifing

lebih besar daridie yang menunjukkan bahwa soal tersebut reliabel.

c. Daya pembeda
Daya pembeda sebuah butir soal adalah kemampuansbat itu untuk
membedakan antara siswa yang pandai atau berkeraanipggi, dengan siswa
yang berkemampuan rendah (Arikunto, 2010, him. 211)
Untuk menentukan daya pembeda soal uraian digunakaus berikut.
Xa— Xz

DP =
SMI
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Keterangan:

X, : Rata- rata siswa kelompok atas
Xg : Rata-rata siswa kelompok bawah
SMI : Skor maksimal ideal

Klasifikasi nilai daya pembeda setiap soal mengaatia Arikunto (2010,
him. 218) sebagai berikut.

Tabel 3.4
Klasifikasi Daya Pembeda
Nilai D Kategori
0.00-0.20 Jelelkppor)
0.21-0.40 Cukupsgtisfactory
0.41-0.70 Baikdood
0.71-1.00 Baik sekalekcelleny

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, dipsmonilai dan kriteria

sebagai berikut.

Tabel 3.5
Daya Pembeda Butir Soal
Nomor Soal Daya pembeda Kategori
1 0.239 Cukupdatisfactory
2 0.555 Baik good

d. Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran dicari untuk melihat kualitas tsuastrumen soal,
apakah sukar, sedang, mudah, bahkan terlalu mdgtyan demikian, kita dapat
menentukan instrumen apakah layak atau tidak digamaJntuk mencari tingkat

kesukararan soal uraian, digunakan rumus sebagkiibe

mean item soal

Tingkat kesukaran = . ,
skor maksimum item soal
(Hindasah, N.S., 2013, him. 36)
Klasifikasi tingkat kesukaran mengacu pada pendapktinto (2010, him.

210), yaitu:
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Tabel 3.6
Klasifikasi Tingkat Kesukaran Butir Soal

Interval Tingkat kesukaran

0,00-0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah

Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, dipedmonilai dan kriteria
sebagai berikut.

Tabel 3.7
Tingkat kesukaran Butir Soal
Nomor Soal Tingkat Kesukaran Kriteria
1 0.38 Sedang
2 0.44 Sedang

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pgemelini adalah tes
dan observasi.
a. Tes

Tes berdasarkan pendapat Webster's Colegiate (Atokw2010, him. 32)
adalah serentetan pertanyaan atau latihan atauaalayang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan, inteligensnakepuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukem&mpuan berpikir
kreatif siswa. Tes tersebut diberikan sebanyak ldiayang terdiri daripretest
danposttesuntuk setiap kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Soalpretestdiberikan sebelum dilakukan proses pembelajarahtéisebut
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswagemam kemampuan
berpikir kreatif siswa dalam pembelajaran matenaatiRoal posttestdiberikan
setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan. Hadeliat bertujuan untuk

mengetahui kemampuan akhir siswa mengenai kemanigarpikir kreatif.



36

b. Observasi

Observasi yang dilaksanakan dalam penelitian inaladd observasi
terstruktur. Observasi dirancang untuk memberikamlzaran tentang proses
pembelajaran menggunakan pendekatan pemecaharamd3ata yang diperoleh
dari hasil observasi dijadikan data pendukung dadanelitian.
H. AnalisisData

Dalam penelitian ini, setelah semua data terkumpaka dilakukan analisis
data. Analisis data menurut Sugiyono (2010, him7)lerupakan kegiatan
setelah data dari seluruh responden atau sumlzefagiaterkumpul.

Menurut Arikunto (2010, him. 278), terdapat tighap menganalisis data
yaitu:
1. Persiapan

Kegiatan yang dilakukan dalam langkah persiapahpoti pemeriksaan
kelengkapan data, nama dan kelengkapan siswanedagecek macam isian data.
2. Tabulasi

Kegiatan dalam langkah tabulasi meliputi pembekade terhadap data,
pemberian skor terhadap item-item yang perlu ditskor, mengubah atau
menyesuaikan jenis data sesuai dengan teknik endéta yang akan digunakan,
memberikan kode yang berhubungan dengan pengotidtanika menggunakan
komputer.

3. Penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitiamdalah pendekatan
kuantitatif dengan metode eksperimen, sehinggagiehgn data yang digunakan
adalah dengan rumus-rumus statistik.

Data yang didapatkan dari hasil penelitian akannalisis dengan
menggunakan uji normalitas, uji homogenitas danbepla rata-rata. Bila data
tidak berdistribusi normal, maka akan digunakamapparametritMann Whitney
U, tetapi apabila data berdistribusi normal makana#ldanjutkan dengan uiji

Independent Sample T Test
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a. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gamabh umum variabel.
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakantuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkanydatatelah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesmyang berlaku untuk
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2010, him. 14i@uk mengetahui gambaran
umum variabel dilakukan dengan bantuan progMitrosoft Excel2007 dan
SPSS 16.0. Interval yang digunakan adalah intekettgori menurut Cece
Rahmat dan Solehudin (dalam Hindasah, N.S., 203, 3i7) dengan ketentuan

sebagai berikut.

Tabel 3.8

Interval Kategori
No. Interval Kategori
1. | X>Xigeat 1,5 Sea Sangat Tinggi
2. | Xigeat 0,5 Stear< X <Xigea+ 1,5 Syeal Tinggi
3. | Xigea- 0,5 Stear< X <Xigea+ 0,5 Syeal Sedang
4. | Xidea- 1,5 Stear< X <Xigea- 0,5 Syeal Rendah
5. | X <Xigear- 1,5 Steal Sangat Rendah

. 1 1=
Keterangan @ X, = > Xideal; Sdeal= 3 Xideal

b. Analisis Statistik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan persyaratan untuk anadigsistik Uji normalitas

dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistritbeisgan normal atau tidak.
Jika data tersebut berdistribusi normal, maka dgdag akan dianalisis
menggunakan statistik parametrik. Namun jika datngy diperoleh tidak
berdistribusi normal, maka menggunakan statistik parametrik Pada penelitian
ini, uji normalitas data dilakukan dengan bantugn Kolmogorov-Smirnov

dengan kriteria pengujian menurut Priyatno (200f).H0) jika signifikansi >
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0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkansjigaifikansi < 0,05 maka data
tidak berdistribusi normal
2) Uji Homogenitas

Selain uji normalitas, dilakukan juga uji homogansijt yakni seragam
tidaknya varians sampel-sampel yang diambil dampupesi yang sama. Uji
homogenitas sampel dilakukan dengan uji F dengastaiistik Levene’s Test
dengan kriteria pengujian jika signifikansi > 0)@aka data memiliki varian yang
sama (homogen) sedangkan jika signifikansi < 0,@&ardata memiliki varians
yang berbeda (tidak homogen).
3) Uji Perbedaan Dua Rata-rata

Apabila data berdistribusi normal dan sampel hompgeaka selanjutnya
dilakukan uji t denganuji statistCompare Means Independent-Sample T.Test
Namun jika data tidak berdistribusi normal, ujitistitk yang digunakan adalah uji
non parametrik dengan modedlo Independent Samples Tesiso Independent
Samples Testdigunakan untuk mengetahuiada tidaknya perbedataraadua
kelompok data yang independen dan tidak mensyaratia@a berdistribusi

normal. Adapun uji yang digunkan yaitu menggunakaiMann Whitney U.



